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ABSTRACT

Children are considered a valuable asset for the future of society. Resilience, the ability to overcome stress and
difficulties, is an important aspect that needs to be developed from an early age in children. Children who have
resilience tend to be better able to face challenges. In particular, children with special resilience needs play an
important role in helping ABK. Unfortunately, resilience is often ignored by parents and teachers of ABK. They
need to receive training to develop resilience in these children. The Cahaya Impian Future Foundation (CIMD) is
a foundation dedicated to helping ABK for more than 15 years. Parent and teacher resilience training is focused
here, with the hope that they will have the ability to support the development of ABK resilience through parenting
at home and at school. Resilience training is progressing well based on the results of instrument measurement tests.
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ABSTRAK

Anak-anak dianggap sebagai aset berharga bagi masa depan masyarakat. Resiliensi, kemampuan untuk mengatasi
stres dan kesulitan, adalah aspek penting yang perlu dikembangkan sejak dini pada anak-anak. Anak-anak yang
memiliki resiliensi cenderung lebih mampu menghadapi tantangan seperti kehilangan pekerjaan, penyakit, atau
bencana. Terkhusus, anak-anak berkebutuhan khusus resiliensi memainkan peran penting dalam membantu ABK
mengatasi semua ini, meningkatkan kualitas hidup mereka. Sayangnya, resiliensi sering diabaikan oleh orangtua
dan guru ABK. Mereka perlu mendapatkan pelatihan untuk mengembangkan resiliensi pada anak-anak ini.
Yayasan Cahaya Impian Masa Depan (CIMD) adalah yayasan yang berdedikasi dalam membantu ABK selama
lebih dari 15 tahun. Pelatihan resiliensi orangtua dan guru difokuskan di sini, dengan harapan bahwa mereka akan
memiliki kemampuan untuk mendukung perkembangan resiliensi ABK melalui pola asuh di rumah dan di sekolah.
Pelatihan resiliensi berlangsung dengan baik berdasarkan hasil uji ukur instrumen.

Kata kunci: ABK, Pelatihan, Resiliensi

PENDAHULUAN cenderung melakukan kegiatan-kegiatan yang
beresiko. Resiliensi mungkin tidak akan
menghilangkan  semua  masalah, namun
resiliensi akan memberikan kemampuan untuk
melihat sesuatu lebih dari apa yang terjadi,
mendapatkan kebahagiaan dalam kehidupan,
semakin baik dalam menangani stres dan
kesejahteraan  secara  psikologis  (Luthar,
Cicchetti, & Becker, 2000). Salah satu
kelompok anak yang memiliki kerentanan secara
psikologis adalah mereka yang berkebutuhan
khusus (ABK). Mereka dituntut untuk memiliki
ketahanan dan optimisme yang lebih besar
dibanding anak-anak lain pada umumnya
mengingat Kketerbatasan yang mereka miliki

Anak-anak adalah aset berharga masa depan
masyarakat Kkita. Setiap anak memiliki potensi
unik yang perlu ditemukan, dikembangkan, dan
dimaksimalkan, salah satunya yaitu resiliensi.
Anak yang dikembangkan resiliensinya sejak
dini akan memiliki inner strength yang akan
membantu  mereka untuk bangkit dari
keterpurukan atau tantangan seperti kehilangan
pekerjaan, penyakit, ataupun bencana lainnya.
Pada saat anak kurang dikembangkan
resiliensinya, maka mereka cenderung akan
berlarut-larut di dalam masalah tersebut, merasa
menjadi korban, kelabakan dengan keadaan dan
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untuk bisa fully functioning seperti anak lain
pada umumnya. Beberapa dari mereka bahkan
lahir dengan keterbatasan seperti gangguan
perkembangan, gangguan spektrum autisme,
atau kecacatan fisik. Dalam menghadapi
tantangan ini, pentingnya resiliensi pada ABK
menjadi  semakin ~ menonjol.  Resiliensi
merupakan  kemampuan individu  untuk
mengatasi stres, kesulitan, atau trauma, sehingga
memiliki peran yang krusial dalam membantu
ABK untuk tumbuh dan berkembang. Ironisnya,
resiliensi seringkali tidak menjadi prioritas
orangtua dan guru ketika berhadapan dengan
ABK. Berdasarkan survei sederhana yang telah
dilakukan, para orangtua dan guru memiliki
konsep resiliensi yang rumit sehingga mereka
cenderung tidak berusaha untuk ikutserta dalam
mendorong anak mereka dan memberikan bekal
pengembangan resiliensi (Hill, 2007). Oleh
karena itu maka pelatihan resiliensi pada
orangtua dan guru diberikan dengan harapan
mereka akan memiliki kemampuan untuk
mengembangkan daya tahan dan optimisme
ABK. Pengembangan resiliensi ini nantinya
akan dapat diterapkan melalui pola asuh sehari-
hari di rumah ataupun selama pembelajaran di
sekolah. Salah satu lembaga yang peduli
terhadap ABK adalah Yayasan Cahaya Impian
Masa Depan (CIMD). Yayasan ini berdedikasi
dan peduli terhadap ABK sudah lebih dari 15
tahun. ABK yang mendapatkan perawatan serta
pendidikan di Yayasan CIMD tidak dikenakan
biaya sama sekali. Oleh karena itu maka
pelatihan  orangtua dan  guru  dalam
meningkatkan resiliensi ABK difokuskan untuk
dilakukan di yayasan ini. Yayasan Cahaya
Impian Masa Depan (CIMD) adalah organisasi
non-profit yang terletak di Desa Lebah Siung,
Panjianom, Buleleng. Yayasan CMID memiliki
bangunan fisik yang cukup baik dan layak untuk
melakukan pembelajaran. Disini juga tersedia
ruang terapi anak disabilitas fisik dan tersedia
cukup media pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan anak-anak yang
berkebutuhan khusus lainnya. Yayasan CIMD
adalah sebuah yayasan yang bertujuan untuk
menciptakan kesempatan bagi ABK untuk
mendapatkan kesejahteraan hidup dan masa
depan yang lebih baik dengan mengembangkan
sumberdaya ataupun potensi yang dimiliki oleh
anak. Yayasan ini dibentuk oleh pasangan suami
istri Geert van Praet dan Luh Ayu Susila Dewi
sejak tahun 2008 hingga saat ini. ABK yang
mendapatkan  pembelajaran  disini, tidak
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dikenakan biaya. Bahkan mereka tidak hanya
mendapatkan  pembelajaran  namun  juga
mendapatkan terapi yang dibutuhkan seperti
misalnya fisioterapi. Awal mula berdiri yayasan
ini, sangat sedikit orangtua yang sadar untuk
juga memberikan pembelajaran dan terapi pada
anaknya yang berkebutuhan khusus. Dengan
konsistensi para pendiri dan seluruh staf
yayasan, semakin banyak orangtua yang sadar
yang mengajak anak mereka yang berkebutuhan
khusus untuk bisa mengembangkan sumberdaya
yang masih mereka miliki. Yayasan CIMD
terbuka terhadap adanya sukarelawan dan
sponsor yang ingin turut berkontribusi terhadap
masa depan para ABK khususnya ABK yang ada
di Kabupaten Buleleng. Melalui Kkegiatan
pelatihan dan pendampingan ini, secara umum
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
orangtua dan guru dalam mengembangkan
resiliensi ABK. Adapun secara khusus, tujuan
kegiatan ini sebagai berikutt: 1). Orangtua dan
guru menguasai konsep resiliensi ABK serta 2).
Orangtua dan guru memiliki ketrampilan
mengembangkan resiliensi ABK. Melalui
kegiatan pelatihan dan pendampingan ini, secara
umum diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi ABK di yayasan CIMD, yaitu sebagai
berikut: 1). Bagi Peserta PKM, Peserta
mendapatkan manfaat berupa pengetahuan dan
juga ketrampilan untuk mengembangkan
resiliensi ABK, 2). Bagi Yayasan CIMD. Para
tenaga pendidik akan lebih mudah untuk
mengembangkan potensi lain anak didik mereka
apabila  anak  didik  mereka  sudah
mengembangkan ketahanan dan juga optimisme
untuk berjuang diluar keterbatasan yang mereka
miliki.  3). Bagi pengabdi. Pengabdi
mendapatkan manfaat berupa pengalaman dan
insight dari program pendampingan yang
dilakukan untuk mendorong terlaksananya
program secara berkelanjutan di Yayasan CIMD
serta dapat menciptakan program-program
pendampingan lainnya yang dapat bermanfaat
untuk membantu memecahkan permasalahan
sosial di masyarakat secara lebih luas.

METODE

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dibagi
menjadi tiga kegiatan inti, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan pelaporan. Pada tahap
persiapan ini, pengabdi akan melakukan
pendekatan dan sosialisasi terlebih dahulu ke
Yayasan CIMD. Disini pengabdi juga akan
berdiskusi  bagaimana teknis pelaksanaan
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kegiatan, fasilitas yang ada disana yang dapat
mendukung terselenggaranya kegiatan, dan hal-
hal lain yang perlu dimatangkan. Selanjutnya tim
pengabdi akan mengembangkan modul serta
instrumen untuk evaluasi dari kegiatan
pengabdian. Setelah selesai, pengabdi akan
memvalidasi instrumen resiliensi dengan uji
ahli. Pada tahap pelatihan kegiatan pelatihan
akan dibagi menjadi tiga sesi dengan disertai
dengan kegiatan pendampingan. Masing-masing
pelatihan akan menghadirkan narasumber yang
berbeda sesuai dengan tujuan serta bidang
keahlian dari narasumber. Namun narasumber
juga bisa jadi sama jika menurut pengabdi
narasumber tersebut memiliki keahlian lebih dari
satu bidang. Pretest dilakukan sebelum kegiatan
pelatihan, dan postest dilakukan setelah selesai
kegiatan pelatihan yang ketiga. Pada tahap
pelaporan ini, data yang diperoleh pada saat
pelatinan akan dianalisis untuk mengevaluasi
terlaksananya kegiatan pelatihan. Setelah itu,
laporan pengabdian disusun dan dikumpulkan ke
LPPM. Selanjutnya, pengabdi menyusun artikel
untuk mempublikasikan hasil pengabdian ini
pada seminar nasional seperti SENADIMAS
Undiksha atau seminar nasional lainnya yang
diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi lain.
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Figur 1. Kerangka Pemecahan Masalah

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian ini
adalah para orangtua dan guru (staf pendidik)
yang menangani ABK di Yayasan CMID.
Mereka menjadi target sasaran. untuk nantinya
mampu mengembangkan resiliensi ABK selama
proses pengasuhan atapun pembelajaran dengan
harapan ABK akan menjadi lebih kuat dan
optimis meskipun dalam keterbatasan yang
mereka miliki. Pihak-pihak yang berkaitan
dengan pelaksanaan program ini diantaranya
LPPM Undiksha, Yayasan CIMD, serta seluruh
panitia yang terlibat dalam program ini.
Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini
dilakukan dengan metode ceramah, diskusi,
demonstrasi, serta praktek/latihan, melalui
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tahapan sebagai berikut: a). Metode ceramah dan
diskusi disampaikan pada waktu menjelaskan
konsep resiliensi ABK secara teoritis, b).
Metode demonstrasi dan praktek digunakan pada
waktu melakukan role play atau pada saat
diberikan studi kasus untuk menunjukkan
kemampuan mengembangkan resiliensi ABK
yang baik. Selain itu, peserta juga diberikan
kesempatan untuk mengaplikasikan konsep yang
dimiliki dalam kehidupan sehari-hari dan
membuat laporan dari kegiatan tersebut.
Evaluasi terhadap program dilakukan dengan
melakukan pengukuran terhadap pemahaman
teoritis maupun keahlian/skill partisipan dalam
mengembangkan resiliensi ABK. Evaluasi
penunjang juga akan dilakukan dengan
mengukur  perkembangan resiliensi ABK
berdasarkan Scale of Socio-emotional Wellbeing
and Resilience in Preschool Children (Tatalovic
Vorkapic & Loncaric, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini memiliki tiga tahapan yaitu sesi
pelatinan, sesi unjuk kerja dan sesi
pendampingan. Sebelum semua sesi dimulai,
peserta diminta untuk mengerjakan kuesioner
resiliensi baik pemahaman teori maupun
pemahaman metode pelatihan resiliensi pada
ABK. Peserta menerima materi secara langsung
oleh narasumber yang berpengalaman di bidang
pelatihan resiliensi. Selama kegiatan pelatihan,
suasana sangat interaktif dimana peserta
memiliki kesempatan yang besar untuk
menjawab, bertanya dan berbagi pengalaman.
Secara umum, peserta tampak antusias
mengikuti pelatihan. Hal ini terlihat dari
keaktifan mereka dalam mengajukan pertanyaan
kepada narasumber. Setelah semua sesi
dilaksanakan, evaluasi tahap akhir dilaksanakan.
Ada tiga jenis data yang dikumpulkan pada
angket. Pertama adalah data informasi umum
terkait identitas diri, yaitu nama, usia, status
pendidikan dan jenis kelamin. Kedua, data
evaluasi program oleh perserta yang meliputi
aspek-aspek sebagai berikut: 1) tema pelatihan,
2) ketepatan waktu, 3) kelengkapan materi, 4),
profesionalisme penyelenggara, 5). penguasaan
materi narasumber, 6). cara penyajian materi
narasumber, 7). interaksi dengan peserta serta 8).
saran-saran dan masukan untuk
penyelenggaraan ke depan. Angket yang
diberikan berbentuk skala Likert 1-5 dimana 1
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adalah "sangat buruk™ dan 5 adalah "sangat
baik". Ketiga, data pengukuran resiliensi untuk
melihat efek pelatihan terhadap peningkatan
ketrampilan resiliensi. Angket yang diberikan
berbentuk skala Likert 1-7 dimana 1 adalah
"sangat tidak setuju” dan 7 adalah "sangat
setuju”. Analisis data evaluasi program
dilakukan engan menghitung rata-rata skor
peserta pada setiap aspek. Hasil yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

No. Indikator Skor
1 | Tema pelatihan 4,76
2 | Ketepatan waktu 4,77
3 | Kelengkapan materi 4,73
4 | Profesionalisme 4,58

penyelenggara
5 | Penguasaan Materi 4,59
6 | Cara Penyajian Materi 4,75
7 | Interaksi dengan Peserta 4,67
8 | Kualitas materi  yang 4,74

disajikan

TOTAL 4,69

Berdasarkan tabel diatas rata-rata skor feedback
yang diberikan peserta adalah 4,69. Ini
menunjukkan bahwa program pelatihan dinilai
sangat baik oleh peserta. Lebih lanjut, peserta
merasakan dampak positif dari pelatihan ini.
Selain itu, saran yang diberikan kepada
penyelenggara adalah diharapkan kegiatan
serupa dilakukan secara rutin dan dikemas
dengan metode yang lebih menarik lagi. Adapun
efektivitas pelatihan dilihat dari pengukuran
dengan menggunakan instrumen resiliensi.
Berdasarkan analisis terhadap data dari
kuesioner yang dibagikan, diperoleh bahwa
selurun peserta menunjukkan peningkatan
pemahaman maupun kemampuan dalam
meningkatkan resiliensi pada ABK.

SIMPULAN

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan orangtua dan guru dalam
meningkatkan resiliensi anak ataupun anak
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didiknya yang berkebutuhan khusus yang saat
ini menempuh pendidikan sekaligus terapi di
Yayasan Cahaya Impian Masa Depan (CIMD).
Dari hasil analisis terhadap data yang diperoleh
ditemukan bahwa pelaksanaan kegiatan ini
dinilai sangat baik oleh peserta yang ditunjau
dari tema pelatihan, Kketepatan waktu,
kelengkapan materi, profesionalisme
penyelenggara, penguasaan materi narasumber,
cara penyajian materi narasumber, kualitas
materi narasumber, serta saran-saran dan
masukan untuk penyelenggaraan ke depan.
Selain itu  diperoleh hasil bahwa terjadi
peningkatan ketrampilan dalam meningkatkan
resiliensi ABK. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan pelatihan ini berhasil dengan baik.
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